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HALAMAN MOTTO 

 

“Perbaiki selalu hubunganganmu dengan Allah, baik saat sendiri maupun 

ramai. Maka dengan rahmatNya akan memperbaiki hubunganmu dengan 

orang lain: orang tuamu, istri atau suamimu, anak-anakmu, dan siapa 

saja yan dikehendakiNya, karena segalanya tetap berawal dan berakhir 

serta berproses pada hubunganmu dengan Allha” 

 

 

 

Dan dia (Yaqub) berkata, “Wahai anak-anakku! Janganlah kamu masuk dari 

satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berbeda; 

namun demikian akau tidak dapat mempertahankanmu sedikitpun dari (takdir) 

Allah” 

–QS. Yusuf (12):67 

 

 

“Seperti bunga, tidak semuanya bisa mekar dimusim semi, harus ada 

yang mekar di akhir tahun juga, bagaimanapun mereka tetap cantik 

sebagaimana adanya, kapanpun waktunya” 
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INTISARI 

DINAMIKA PENGHAYATAN BERAGAMA 

(Studi Fenomenologi Konversi Agama karena Pernikahan) 

Ulfa Nur Khasanah 

16710061 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami penghayatan agama 

pada fenomena konversi agama karena pernikahan. Metode penelitian ini, 

menggunakan metode kualitatif, pendekatan fenomenologi dengan jumlah 3 

informan penelitian. Pengumpulan data penelitian ini yakni observasi dan 

wawancara semi terstuktur. Selanjutnya data dianalisis melalui proses reduksi data, 

coding, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian, ditemukan bahwa 

penghayatan agama pada seseorang yang melakukan konversi agama karena 

pernikahan diformulasikan menjadi 2, pertama informan yang menikah didasari 

ketertarikan terhadap agama terlibih dahulu baru cinta itu tumbuh, pada formula ini 

informan lebih bisa memaknai agamanya ketika kesulitan itu datang dan yang 

kedua, ketertarikan terhadap pasangan terlebih dahulu  barulah ketertarikan 

terhadap agama itu ada, formula ini informan kurang bisa memaknai agamanya 

ketika masalah itu datang. Faktor yang mempengaruhi penghayatan agama pada 

penelitian ini, yaitu dari diri sendiri adanya ketertarikan terhadap agama baru 

tersebut, dan juga support system terutama dari pasangan, keluarga, dan juga 

lingkungan. 

Kata kunci: Konversi agama, Penghayatan agama, Pernikahan 
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ABSTRACT 

 

THE DYNAMICS OF RELIGIOUS DEVELOPMENT 

(Phenomenology Study of Religious Conversion due to Marriage) 

This study aims to explore and understand the appreciation of religion in the 

phenomenon of religious conversion due to marriage. This research method, using 

qualitative methods, phenomenological approach with the number of 3 research 

informants. The data collection of this research is observation and semi-structured 

interviews. Furthermore, the data were analyzed through the process of data 

reduction, coding, categorization, and drawing conclusions. The results of the 

study, it was found that the appreciation of religion in someone who converted to 

religion because marriage was formulated to be 2, first, the informant who got 

married was based on interest in religion first and then love grew, in this formula 

the informant was more able to interpret his religion when the difficulty came and 

secondly, interest in a partner first, then there is interest in religion, this formula is 

not enough for informants to interpret their religion when the problem comes. The 

factors that influence the appreciation of religion in this study, namely from oneself 

there is an interest in the new religion, and also the support system, especially from 

spouses, families, and also the environment. 

Keywords: Marriage, Religious appreciation, Religious conversion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pernikahan merupakan gerbang pertama yang biasanya dilewati oleh periode 

dewasa muda untuk memulai kehidupan. Kehidupan yang dialami pasca pernikahan 

dianggap sebagai sesuatu yang idamkan, sehingga pernikahan sangatlah diimpi-

impikan banyak orang sebagai salah satu bagian untuk mencapai kebahagiaan 

utamanaya oleh pasangan yang akan menikah. Namun, tidak semua pasangan yang 

akan menikah mendapatkan pasangan yang seagama, padahal jika pernikahan beda 

agama itu dilakukan tentu tidak sesuai dengan hukum yang ada di Indonesia. Aturan 

hukum pernikahan di Indonesia ada pada Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974, 

pernikahan dianggap sah di mata negara jika dilakukan sesuai ajaran agama masing-

masing. Sedangkan, menurut Instruksi Presiden (Inpres) No 1 tahun 1990, 

pernikahan dianggap batal jika pasangan memiliki agama yang berbeda. Pasal 2 

ayat 1 UU Perkawinan juga menyatakan hal yang sama, yakni perkawinan adalah 

sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya 

itu (Ruangmom.com, 2020). 

Tidak jarang ketika suatu pasangan mempunyai keyakinan yang berbeda, 

maka salah satunya akan melakukan konversi agama. Konversi agama sendiri juga 

salah satu cara yang dilakukan seseorang agar bisa menikah secara sah dengan 

pasangannya (Pramadiningtyas, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurnia 

& Khadijah (2018) menunjukkan bahwa ada dua faktor yang membuat seseorang 

melakukan konversi agama, yaitu faktor kesadaran sendiri dan pernikahan. 



 

 

2 

 

Fenomena dilematis yang dihadapi pasangan yang berbeda keyakinan ini membuat 

mereka dihadapkan pada suatu pilihan, yaitu konversi agama. Dengan begitu 

pilihan untuk berpindah keyakinan harus dilakukan. 

Konversi agama merupakan tindakan seseorang atau sekelompok orang 

yang menyatakan sikapnya yang berlawanan arah dengan kepecayaan sebelumnya. 

Dengan kata lain, konversi agama adalah pernyataan seseorang yang pindah dari 

agama yang lama, kemudian masuk atau pindah ke agama yang baru atau perubahan 

sikap individu dalam masalah-masalah keagamaan yang ada dalam agamanya, 

sehingga perubahan sikap itu berlawanan arah dengan sikap dan tindakan yang 

dilakukan sebelumnya (Hamali, 2012). Padahal pada orang dewasa melakukan 

konversi agama adalah suatu bentuk penyimpangan, orang dewasa seharusnya 

sudah memiliki tempat yang jelas untuk menguasai fisik, psikis, maupun 

ekonomisnya, karena telah memiliki pemikiran yang matang, sistematis, progresif, 

dan berkesinambungan (Subandi, 1995). Perpindahan agama juga seringkali 

dirasakan sebagai proses yang sulit oleh kebanyakan individu. Konflik-konflik pada 

seseorang yang melakukan perpindahan agama juga akan sangat mudah 

bermunculan, sehingga perpindahan agama yang dilakukan harus dipertimbangkan 

secara matang (Aiken, 2002). Pada penelitian ini perpindahan agama yang 

dilakukan, yaitu dari budha menjadi islam atau disebut mualaf. Secara umum 

mualaf berarti orang yang baru masuk Islam dan masih lemah imannya. Selain itu, 

pengetahuan agama Islamnya juga masih kurang, sebab ia baru masuk Islam 

(Nasution, 1993). 
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Sejalan atau tidak sejalan dengan teori tersebut peneliti menemukan 

bawasanya di Dusun Sonyo, Jatimulyo, Kulonprogo dari 150 KK (Kepala 

Keluarga) 100 orang diantaranya memutuskan untuk pindah agama dari budha 

menjadi islam atau orang islam menyebutnya mualaf. Orang-orang didusun tersebut 

sangat aktif dalam kegiatan keagamaan antara lain, pihak takmir masjid saat 

ramadhan mengadakan buka bersama di Masjid dan juga sholat tarawih, meskipun 

jarak rumah mereka lumayan jauh dengan jalanan terjal, namun antusias mereka 

mengikuti kegiatan tersebut sangat tinggi. Orang-orang disana juga sangat 

menjunjung tinggi toleransi dengan orang-orang yang beragama budha, misalnya 

saat pembagian sembako di Masjid, juga turut mengundang orang budha untuk 

mendapatkan sembako. Tidak hanya sebatas itu orang-orang disana juga sangat 

ramah terhadap tetangganya maupun juga terhadap peneliti sendiri sebagai orang 

yang masih asing disana. Sikap keberagamaan yang ditunjukkan dalam konteks 

tersebut mengacu pada penghayatan individu atas ajaran agama yang diyakininya. 

Pengahayatan individu terhadap agamanya lebih dikenal dengan penghayatan 

beragama. Penghayatan beragama sendiri merupakan salah satu dimensi religiusitas 

yang dikemukakan oleh Glock & Stark tahun 1965, pertama Dimensi keyakinan 

yang berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada 

pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 

Kedua, dimensi praktik agama yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan 

hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 

dianutnya. Ketiga, dimensi pengalaman, yaitu memperhatikan fakta bahwa semua 

agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. Dimensi pengetahuan 
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agama, mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak 

memiliki sejumlah pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab 

suci, dan tradisi. Dimensi penghayatan, dimensi ini pengacu pada identifikasi 

akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan 

seseorang dari hari kehari.   

Selain itu, menurut Jalaluddin (2016) pada orang dewasa sudah memiliki 

sikap keberagamaan yang jelas, itu berarti sikap terhadap pilihan pindah agama 

yang dilakukan setidaknya sesuai dengan ciri-ciri berikut, pertama Menerima 

kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang matang, bukan 

sekedar ikut-ikutan. Kedua, cenderung bersifat realis sehingga norma-norma agama 

lebih banyak diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku. Ketiga, bersikap positif 

terhadap ajaran dan norma-norma agama, dan berusaha untuk mempelajari dan 

memperdalam keagamaan. Keempat, tingkat ketaatan beragama didasarkan atas 

pertimbangan dan tanggung jawab diri hingga sikap keberagamaan merupakan 

realisasi dari sikap hidup. Kelima, bersikap lebih terbuka dan wawasan yang luas. 

Keenam, bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga kemantapan 

beragama selain didasarkan atas pertimbangan pikiran, juga didasarkan atas 

pertimbangan hati nurani. Ketuju, sikap keberagamaan cenderung mengarah 

kepada tipe kepribadian masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh 

kepribadian dalam menerima, memahami, serta melaksanakan ajaran agama yang 

diyakininya. Kedelapan, terlihat adanya hubungan antara sikap keberagamaan 

dengan kehidupan sosial, sehingga perhatian terhadap kepentingan organisasi sosial 

keberagamaan sudah berkembang. Dari kedelapan ciri keberagamaan pada orang 
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dewasa menurut Jalaluddin, 2016 tersebut setidaknya ada dua ciri yang terlihat 

dengan perilaku masyarakat disana, yaitu pada ciri kedelapan, dan ciri kedua. Dua 

ciri tersebut menggambarkan adanya sikap yang berhubungan antara norma agama 

dan juga kehidupan sosial yang diterapkan warga disana. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan informan yang melakukan 

konversi agama karena pernikahan, informan juga menjelaskan jika dirinya sedikit 

demi sedikit menjalankan perintah agamanya yang baru sesuai ceramah yang biasa 

informan dengar saat di Masjid. 

“Selama ini saya mendengarkan ceramah gitu, ternyata di agama islam 

itu lengkap, semua diatur caranya tentang adab, ibadah, trus ust. Itu selalu 

bilang sebisanya gitu kalu beribadah, kan belum bisa bacaan sholat yang 

panjang-panjang itu sedikit-sedikit ya saya terapkan, kayang pakai jilbab 

kalau keluar trus sama tetangga itu juga harus tetep baik, meskipun agamanya 

beda gitu katanya” (Pre eliminary, dengan TG, pada 26 November 2019). 

Kemampuan mereka untuk dapat menerima dan menghargai perbedaan 

tersebut berarti ia dapat menghayati agama secara dewasa, selain itu mereka juga 

sadar jika keberadaan mereka juga karena adanya sesuatu yang lain (Pandor, 2013). 

Sehingga setiap individu beragama dapat melakukan praktik agama masing-masing 

dengan ritual keseharian yang harus mereka jalani dengan penuh ketaatan yang 

akan melahirkan penghayatan agama dengan sebenar-benarnya. 

Fenomena konversi agama dalam pernikahan menjadi hal yang menarik 

untuk dicermati, terlebih mengenai bagaimana penghayatan agama yang individu 

tersebut setelah memutuskan untuk pindah agama, karena pernikahan dan faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi penghayatan beragama pada pernikahan yang 

sudah dijalaninya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

Bagaimana dinamika penghayatan agama pada seseorang yang mengalami konversi 

beragama karena pernikahan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan jawaban dari hal yang 

menjadi fokus permasalahan, yaitu mengenai dinamika penghayatan beragama oleh 

seseorang dalam melakukan konversi beragama karena sebab pernikahan.  

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan dalam beberapa hal, yaitu:   

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan dalam 

pengembangan psikologi, khususnya psikologi agama dan psikologi 

perkembangan, dengan memberikan kajian mengenai perilaku beragama pada 

seseorang yang mengalami konversi beragama yang dikarenakan pernikahan. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perbandingan penelitian selanjutnya yang tertarik meneliti di bidang yang sama. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan sumber 

informasi khususnya kepada keluarga informan, dan rekan kerja untuk memberikan 

dukungan, karena salah satu faktor yang mempengaruhi penghayatan beragama 

informan adalah orang terdekatnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumber informasi kepada lembaga pemerintahan khususnya 

departemen agama, organisasi-organisasi islam, para da’i-da’i agar mengetahui 

seberapa dalam pemahaman warga dalam beragama.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, kesimpulan 

yang dapat diambil mengenai penghayatan agama seorang mualaf karena 

pernikahan meliputi beberapa hal dibawah ini, yang terkait pada dinamika 

penghayatan agama karena pernikahan, yakni RN, SG, dan SP. Peneliti menemukan 

bahwa penghayatan agama karena pernikahan dapat disimpulkan bahwa: 

Dari ketiga informan, mereka yang mempunyai pasangan yang taat dalam 

melakukan ibadah, maka informan tersebut juga merasa dapat mendalami 

agamanya, seperti informan SG dan SP mereka mempunyai pasangan yang taat dan 

membimbing pasangannya, dalam kesehariannya SG dan SP dapat  menjalani 

kehidupan sesuai aturan agama. Sementara informan RN mempunyai pasangan 

yang kurang berperan dalam hal membimbing, sehingga RN seringkali juga 

melalaikan kewajibannya. 

Ketiga informan melalui proses yang berbeda-beda sebelum memutuskan 

untuk pindah agama, informan yang pindah agama karena tertarik dengan 

agamanya terlebih dahulu, terlihat lebih yakin dengan yang saat ini dijalani, 

sementara informan yang mencintai pasangannya terlebih dahulu, terlihat lebih sulit 

untuk menghayati agamanya yang sekarang. 

Lingkungan seseorang tinggal sangat mempengaruhi, informan dalam 

menghayati agamanya dari tiga informan, dua diantaranya, yaitu RN dan SG 

merantau. Ditempat perantauan mereka sudah jarang menjalankan ibadah yang 
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selama ini mereka lakukan, sementara SP tidak merantau ia tetap menjalankan 

ibadah seperti biasa, sebelum SP mengenal suaminya. 

Jika dilihat dari lamanya pernikahan, informan SP yang sudah menikah 

selama dua puluh lima tahun dan informan SG yang sudah menikah selama tujuh 

belas tahun memang mereka lebih dapat menghayati agama mereka, dibandingkan 

RN yang menikah selama enam tahun, namun sebenarnya faktor yang tidak kalah 

penting adalah dukungan orang sekitar, terutama pasangan dan juga orang-orang 

terdekat mereka. 

Kesimpulan selanjutnya mengenain penghayatan agama ketiga informan, 

informan pertama RN masih sering membandingkan agama yang dahulu dengan 

yang sekarang, Informan kedua SG seringkali merasa puas dengan perubahan 

dirinya saat ini dibandingkan saat dahulu belu pindah agama, sedangkan informan 

SP tidak hanya melakukan ritual ibadah sehari-hari secara rutin, tapi SP juga dapat 

menjadi ibu, anak, istri, dan juga tetangga yang baik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penghayatan agama seorang mualaf 

karena pernikahan pertama, bagaimana mereka tertarik dahulu kepada agama yang 

akat dianut, meskipun pernikahan ketiganya karena suatu pernikahan. Kedua, 

bagaiamana peran orang-orang disekitar informan memberikan dukungannya 

kepada ketiga informan, seperti pasangan, keluarga, dan lingkungan. 

Makna agama bagi ketiga informan, untuk informan SG dan SP agama 

adalah suatu alarm untuk menjalani kehidupan. Sedangkan untuk Informan RN 

agama sebuah identitas. 
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B. SARAN 

Penulis sealigus peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh 

dari kata sempurna, oleh karena itu sebagai tindak lanjut maka peneliti ingin 

menyampaikan beberapa masukan kepada beberapa pihak sebagai berikut:  

1. Kepada informan penelitian  

Pesan atau pembelajaran dari ketiga informan dalam penelitian ini 

adalah ketiga informan merupakan orang-orang yang kuat, dan luar biasa 

mereka dapat menjalani kehidupan beragama dan juga pernikahannya, 

meskipun banyak sekali tantangan yang harus dihadapi. Dukungan dari 

orang-orang sekitar sangat memberikan pembelajaran untuk informan, 

bahwa adanya support system dari orang sekitar, merupakan salah satu 

faktor dalam suatu keputusan, sehingga diharapkan informan supaya lebih 

terbuka juga kepada pasangan atau orang terdekat mengenai perilaku 

beragamanya, agar orang disekitar juga dapat membantu dalam menghayati 

agama baru informan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya untuk informan penelitian 

tidak hanya informan yang pindah agama saja, tetapi juga pasangannya. 

Selanjutnya, dapat mengkaji lebih dalam mengenai daerah Kulonprogo 

tempat penelitian peneliti dimana banyak sekali fenomena pindah agama, 

karena pernikahan. 

3. Kepada keluarga informan, lembaga keagamaan, KUA, dan tokoh agama 
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Peneliti menyarankan kepada keluarga informan untuk lebih perhatian jika 

ada kerabat atau orang terdekat yang pindah agam untuk memberi 

dukungan atau support system, tokoh agama atau lembaga keagamaan 

lainnya bekerjasama dengan pihak KUA untuk membina para mualaf agar 

bisa menjalankan kehidupan beragama barunya sesuai syariat agama. 
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